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Sanksi Pelanggaran Pasal 72: 
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2001 Tentang 
(1) Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-

masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta 

rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 

5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

(2) Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada 

umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau 

denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

 
Nasikh mansukh dalam Al-Qur’an merupakan topik yang 

menarik dalam kajian Ulumul Qur’an, sebagian ulama mengakui 
adanya dan sebagian yang lain tidak mengakuinya. Nasakh 
dimungkinkan karena masa dan kebutuhan umat yang satu 
dengan yang lain berbeda. Nasakh tidak mungkin karena dengan 
sifat ke Maha Tahuan-Nya tidak mungkin menciptakan 
kontradiksi dalam Al-Qur’an, baik sebelum maupun sesudahnya. 
Perbedaan pendapat ini salah satunya disebabkan perbedaan cara 
pandang atas kemu’jizatan Al-Qur’an, yaitu apakah nasikh 
mansukh menunjukkan kemu’jizatan Al-Qur’an atau malah 
sebaliknya. 

Dengan penelitian kepustakaan, penelitian ini berusaha 
mengungkap pandangan para mufasir secara lebih lengkap dalam 
kitab-kitab tafsirnya, sebagai rintisan awal untuk 
mengelompokkan kecenderungan para mufasir akan menerima 
maupun menolak adanya nasikh-mansukh dalam Al-Qur’an 
berikut dengan dalil-dalil yang dikemukakan. Dalam penelitiaan 
ini memfokuskan pada kitab tafsir Ibnu Kasir, Al-Maraghi, Al-
Azhar dan Al-Mishbah. 

Semoga buku hasil penelitian ini bermanfaat bagi 
pengembangan kajian Ulumul Qur’an berkaitan dengan tema 
nasikh mansukh dalam al-Qur’an. Dan tidak lupa saya 
menunggu kritik dan tegur sapa dari para pembaca untuk 
perbaikan buku ini. 
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